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ABSTRAK

Pendahuluan: Stunting adalah masalah kesehatan yang masih menjadi tantangan global, yang
ditandai  dengan  gangguan  pertumbuhan  akibat  kekurangan  gizi.  Di  Indonesia,  prevalensi
stunting pada balita masih tinggi meskipun menunjukkan penurunan. Penyakit infeksi seperti
diare dan infeksi saluran pernafasan akut diduga menjadi faktor yang memperburuk kejadian
stunting  pada  balita.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  hubungan  antara  penyakit
infeksi,  khususnya diare dan infeksi saluran pernafasan akut,  dengan kejadian stunting pada
balita  usia  24–59 bulan.  Metode:  Desain  penelitian  yang digunakan adalah  cross  sectional.
Populasi penelitian adalah ibu yang memiliki balita usia 24–59 bulan, dengan sampel sebanyak
94  responden  yang  dihitung  menggunakan  metode  One Sample  dan  diambil  secara  simple
random sampling. Variabel dependen adalah kejadian stunting, sementara variabel independen
meliputi riwayat diare dan infeksi saluran pernafasan akut. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner  dan  dianalisis  dengan  uji  chi-square  dengan  tingkat  signifikansi  5%.  Hasil  dan
Pembahasan:  Hasil  analisis  menunjukkan  adanya  hubungan  signifikan  antara  riwayat  diare
dengan kejadian stunting (p = 0,018, OR = 5,273) dan antara riwayat infeksi saluran pernafasan
akut dengan kejadian stunting (p = 0,037, OR = 4,263). Kesimpulan: Riwayat diare dan infeksi
saluran pernafasan akut berhubungan signifikan dengan kejadian stunting pada balita usia 24–
59  bulan.  Oleh  karena  itu,  disarankan  untuk  meningkatkan  penanganan  dan  pencegahan
penyakit  infeksi  di  kalangan  balita,  terutama dengan meningkatkan akses  terhadap layanan
kesehatan dan kebersihan lingkungan.

Kata Kunci: Stunting, Diare, Infeksi Saluran Pernafasan Akut, Balita, Penyakit Infeksi 

ABSTRACT 

Intoduction:  Stunting is  a health  problem that  remains a global  challenge,  characterized by
impaired growth due to malnutrition. In Indonesia, the prevalence of stunting among under-
fives is  still  high despite showing a decline.  Infectious diseases such as diarrhea and acute
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respiratory infections  are  thought  to  be factors  that  exacerbate  the  incidence  of  stunting in
toddlers. This study aims to determine the relationship between infectious diseases, especially
diarrhea and acute respiratory infections, with the incidence of stunting in children under 24-59
months of age. Method: The research design used was cross sectional. The study population
was mothers who had toddlers aged 24-59 months, with a sample of 94 respondents calculated
using the One Sample method and taken by simple random sampling. The dependent variable
was the incidence of stunting, while the independent variables included a history of diarrhea
and acute respiratory infections. Data were collected using a questionnaire and analyzed using
the chi-square test with a significance level of 5%. Result and Discussion: The results of the
analysis showed a significant association between the history of diarrhea and the incidence of
stunting (p = 0.018, OR = 5.273) and between the history of acute respiratory infections and the
incidence of stunting (p = 0.037, OR = 4.263). Conclusion: A history of diarrhea and acute
respiratory infections  are  significantly associated  with the  incidence of  stunting  in  children
under 24-59 months of age.  Therefore,  it  is recommended to improve the management and
prevention  of  infectious  diseases  among toddlers,  especially by improving access  to  health
services and environmental hygiene.

Keywords:  Stunting,  Diarrhea,  Acute  Respiratory  Infections,  Under-Five,  Infectious
Diseases

PENDAHULUAN

Stunting  merupakan  gangguan
pertumbuhan  kronis  yang  ditandai  dengan
tinggi  badan anak lebih  rendah dari  standar
usianya  akibat  kekurangan  gizi  yang
berlangsung  lama.  Kondisi  ini  diukur
berdasarkan  indikator  tinggi  badan  menurut
umur (TB/U) dengan nilai  z-score di bawah
-2 standar deviasi (SD) (Siregar et al., 2024).
Berdasarkan  Survei  Status  Gizi  Indonesia
(SSGI),  prevalensi  stunting  pada  balita  di
Indonesia  mengalami  penurunan dari  24,4%
pada  tahun  2021  menjadi  21,6%  di  tahun
2022  (Sudiati  et  al.,  2023).  Meski
menunjukkan  tren  menurun,  angka  tersebut
masih  berada  di  atas  batas  ambang  yang
ditetapkan  WHO,  yaitu  20%,  sehingga
Indonesia  masih  dikategorikan  memiliki
masalah  stunting  yang  tinggi  secara  global
(Putri  et  al.,  2024).  Berdasarkan  data  dari
Open Data Jabar (2022), prevalensi stunting
di Jawa Barat menunjukkan tren penurunan,
dari  8,86% pada tahun 2020 menjadi 7,83%
di tahun 2021. Kota Bandung tercatat sebagai
wilayah  dengan  peringkat  ke-11  tertinggi
kasus  stunting  di  provinsi  tersebut,  dengan
jumlah  balita  stunting  mencapai  6.312 anak
(Fathurrahman et al., 2024).

Menurut Profil Kesehatan Provinsi Jawa
Barat  tahun 2019,  permasalahan  gizi  buruk,
khususnya stunting pada balita, paling banyak
ditemukan  di  Kabupaten  Bogor  dengan
prevalensi  mencapai  19,1%  (Dinkes  Jawa
Barat,  2020).  Kota  Bandung  menempati
posisi  kelima  sebagai  kota  dengan  tingkat
stunting  yang  cukup  tinggi  di  provinsi
tersebut,  yaitu  sebesar  6,63%.  Di  Kota
Bandung, Kecamatan Lengkong mencatatkan
angka  stunting  tertinggi  dengan  prevalensi
sebesar  14,35%  atau  sekitar  390  balita,
disusul oleh Kecamatan Cibiru dengan angka
13,18%  dan  jumlah  balita  mencapai  580
orang. Puskesmas Cipadung yang berlokasi di
Kecamatan  Cibiru,  mencatatkan  sebanyak
183 kasus stunting pada tahun 2020.

Faktor  penyebab  stunting  secara  umum
terbagi  menjadi  dua  kelompok,  yaitu  faktor
langsung dan tidak langsung. Faktor langsung
meliputi  riwayat  berat  badan  lahir  rendah
(BBLR),  penyakit  infeksi  seperti  diare  dan
ISPA,  serta  kurangnya  asupan  energi  dan
protein (Fibrianti et al., 2025). Sementara itu,
faktor  tidak  langsung  mencakup  pola  asuh
yang  kurang  optimal,  rendahnya  cakupan
imunisasi,  serta  kondisi  sosial  ekonomi
keluarga  seperti  pendapatan  dan  tingkat
pendidikan  orang  tua  (Siregar  et  al.,  2024).
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Stunting  membawa  dampak  multidimensi,
baik jangka pendek maupun jangka panjang,
termasuk  meningkatnya  risiko  penyakit
infeksi, keterlambatan perkembangan kognitif
dan motorik,  rendahnya capaian pendidikan,
hingga  risiko  penyakit  degeneratif  di  masa
dewasa  seperti  obesitas,  diabetes,  dan
penyakit jantung (Lestari and Sudaryo, 2023;
Riskiah et al., 2025).

Berbagai  studi  terkini  menunjukkan
bahwa riwayat penyakit infeksi seperti diare,
ISPA,  dan  demam  berkepanjangan  secara
signifikan meningkatkan risiko stunting. Studi
oleh Audiena & Siagian (2021) menggunakan
desain kasus-kontrol dan menemukan bahwa
balita  yang  pernah  mengalami  penyakit
infeksi  memiliki  risiko  stunting  yang  jauh
lebih  tinggi  (Audiena  and  Siagian,  2021).
Temuan serupa juga ditunjukkan dalam studi
di  Malang,  Jawa  Timur,  di  mana  penyakit
infeksi seperti diare dan ISPA menjadi faktor
risiko utama stunting (Safitri et al., 2021). Di
Sulawesi,  juga  menunjukkan  hubungan
signifikan  antara  riwayat  penyakit  infeksi
dengan kejadian stunting pada balita usia 24–
59 bulan (Sumaga et  al.,  2022).  Temuan ini
diperkuat oleh studi Fransisca et al. (2024) di
Sumatra  Barat,  yang  menyebutkan  bahwa
65.6%  anak  stunting  memiliki  riwayat
penyakit  infeksi  (Fransisca  et  al.,  2024).
Selain  itu,  sanitasi  lingkungan  dan  praktik
kebersihan  yang  buruk  memperparah  efek
penyakit  infeksi  terhadap  stunting.  Studi  di
Tanara,  Banten  menemukan  bahwa  sikap
hidup  sehat  dan  kejadian  penyakit  infeksi
merupakan  prediktor  utama  terjadinya
stunting  (Nugrohowati  et  al.,  2023),  dan
temuan serupa dilaporkan oleh Uliyanti et al.
(2017),  yang  menyatakan  bahwa  perilaku
hidup  bersih  dan  sehat  mempengaruhi
kejadian  stunting  secara  tidak  langsung
melalui riwayat penyakit infeksi (Uliyanti et
al.,  2017). Dari aspek promotif,  peningkatan
pengetahuan ibu tentang infeksi dan stunting
terbukti  efektif  dalam pencegahan.  Studi  di
Banten  menunjukkan  bahwa  penyuluhan
kepada  ibu  balita  dapat  meningkatkan
pengetahuan dan deteksi dini stunting secara
signifikan  (Mardhiyah  et  al.,  2021).  Hal  ini

sejalan  dengan  temuan  di  Aceh  ,  yang
menemukan  bahwa  edukasi  mengenai
penyakit  infeksi  merupakan  salah  satu  dari
tujuh  variabel  yang  berkorelasi  signifikan
dengan stunting pada balita (Sri Muliasari et
al., 2022).

Meskipun  beberapa  penelitian  telah
mengidentifikasi  faktor  risiko  infeksi
terhadap  stunting,  ada  kurangnya  penelitian
yang  memperhitungkan  faktor-faktor
kontekstual  seperti  kebersihan  lingkungan
dan  perawatan  kesehatan  balita  yang  masih
kurang.  Oleh  karena  itu,  penting  untuk
menggali  lebih  dalam  bagaimana  penyakit
infeksi,  terutama  diare  dan  ISPA,  berperan
langsung  dalam  terjadinya  stunting,  dengan
mempertimbangkan  aspek  kebersihan  dan
pengasuhan yang masih menjadi tantangan di
banyak  daerah.  Tujuan  dari  penelitian  ini
adalah  untuk  mengetahui  hubungan  antara
penyakit  infeksi,  khususnya diare dan ISPA,
dengan kejadian stunting pada balita usia 24–
59  bulan.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk.
Melalui  penelitian  ini,  diharapkan  dapat
memberikan  wawasan  yang  lebih  jelas
tentang  pentingnya  penanganan  penyakit
infeksi,  terutama  diare  dan  ISPA,  dalam
upaya  mencegah  stunting  pada  balita,  serta
memberikan rekomendasi yang lebih terfokus
dalam  kebijakan  kesehatan  masyarakat  di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional, yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan  antara  riwayat  penyakit  infeksi
(diare  dan  ISPA)  dengan  kejadian  stunting
pada balita (Sutriyawan, 2021). Penelitian ini
dilaksanakan  di  Wilayah  Kerja  Puskesmas
Cipadung,  Kota  Bandung,  pada  periode
Januari  hingga  Maret  2025.  Populasi  yang
menjadi  objek  penelitian  adalah  ibu  yang
memiliki balita berusia 24-59 bulan.  Jumlah
sampel  dihitung  dengan  menggunakan
metode  One  Sample,  merujuk  pada  tabel
Sample  Size  for  One-Sample  Test  of
Proportion  (dengan  tingkat  signifikansi  5%
dan  daya  90%),  yang  menghasilkan  jumlah
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sampel  sebanyak  94  responden.  Teknik
pengambilan sampel  yang diterapkan adalah
simple random sampling.

Variabel  dependen  dalam  penelitian  ini
adalah  kejadian  stunting  pada  balita,  yang
ditentukan  berdasarkan  Z-score  yang  lebih
rendah dari  -2 SD (standar deviasi),  dengan
kategori stunting jika Z-score kurang dari -3
SD.  Variabel  independen  yang  diteliti
meliputi  riwayat  diare  dan  ISPA,  yang
masing-masing  dikategorikan  sebagai  ada
atau  tidak  ada  riwayat.  Instrumen  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
kuesioner  yang  mencakup  pertanyaan
mengenai  karakteristik  balita,  kejadian
stunting,  riwayat  diare,  dan  riwayat  ISPA.
Untuk  analisis  data,  digunakan  analisis
deskriptif  dan inferensial.  Analisis  deskriptif
diterapkan  untuk  mengetahui  distribusi
frekuensi,  yang  menunjukkan  proporsi
kejadian  stunting,  riwayat  diare,  dan  ISPA.
Sedangkan analisis  inferensial  menggunakan
uji chi-square dengan tingkat signifikansi 5%.

HASIL PENELITIAN

Tabel  1.  Gambaran  Riwayat  Penyakit
Infeksi Dan Kejadian Stunting

Variabel n %
Riwayat Diare   

Iya 34 51,5
Tidak 32 48,5

Riwayat ISPA   
Iya 31 47,0

Tidak 35 53,0
Kejadian Stunting   

Iya 15 22,7
Tidak 51 77,3
Total 66 100

Tabel  1  menunjukkan distribusi  riwayat
penyakit  infeksi  dan  kejadian  stunting  pada
balita.  Dari  66  responden,  sebagian  besar
memiliki  riwayat  diare  (51,5%),  sementara
48,5%  tidak  memiliki  riwayat  diare.  Untuk
riwayat ISPA, lebih banyak balita yang tidak
memiliki riwayat ISPA (53,0%) dibandingkan
dengan yang memiliki riwayat ISPA (47,0%).
Dalam hal kejadian stunting, mayoritas balita

tidak mengalami stunting (77,3%), sementara
22,7% mengalami stunting.

Tabel  2.  Hubungan  Riwayat  Penyakit
Infeksi  dengan  Kejadian  stunting  pada
Balita Umur 24-59 Bulan

Riwayat
Penyakit
Infeksi

Kejadian
Stunting Total P-

Value
OR

(95% CI)Tidak Iya
n % n % n %

Riwayat Diare       

0,018
5,273
1,325-
20,984

Iya 12
35,
3

22
64,
7

34 100

Tidak 3 9,4 29
90,
6

32 100

Riwayat ISPA       0,037
4,263
1,191-
15,254

Tabel  2  menunjukkan  hubungan  antara
riwayat  penyakit  infeksi  (diare  dan  ISPA)
dengan kejadian stunting pada balita usia 24-
59 bulan. Hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan  signifikan  antara  riwayat  diare
dengan  kejadian  stunting,  dengan  nilai  p
sebesar 0,018 (OR = 5,273, 95% CI: 1,325-
20,984). Artinya, balita dengan riwayat diare
memiliki  kemungkinan  lebih  tinggi  untuk
mengalami  stunting  dibandingkan  dengan
yang tidak memiliki riwayat diare. Selain itu,
riwayat  ISPA juga  menunjukkan  hubungan
signifikan  dengan  kejadian  stunting,  dengan
nilai p sebesar 0,037 (OR = 4,263, 95% CI:
1,191-15,254). Ini menunjukkan bahwa balita
dengan  riwayat  ISPA  juga  memiliki
kemungkinan  yang  lebih  tinggi  untuk
mengalami  stunting  dibandingkan  dengan
yang tidak memiliki riwayat ISPA.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
riwayat  diare  memiliki  hubungan  yang
signifikan  dengan  kejadian  stunting  pada
balita usia 24-59 bulan. Berdasarkan analisis
data,  balita  dengan  riwayat  diare  memiliki
kemungkinan  5,27  kali  lebih  besar  untuk
mengalami  stunting  dibandingkan  dengan
balita yang tidak memiliki riwayat diare (OR
= 5,273,  95% CI:  1,325-20,984).  Penemuan
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ini  sejalan  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa diare
berkontribusi  besar  terhadap  gangguan
pertumbuhan  anak.  Maineny  et  al.  (2022)
dalam  studi  mereka  mengenai  hubungan
riwayat  penyakit  infeksi  dengan  kejadian
stunting  menemukan  bahwa  balita  dengan
riwayat  diare  memiliki  risiko  yang  lebih
tinggi  mengalami  stunting  (Maineny  et  al.,
2022). Ihsan et al. (2020) juga mengonfirmasi
bahwa  diare  berulang  berhubungan  dengan
meningkatnya prevalensi stunting pada balita,
terutama  dalam kondisi  sanitasi  yang  buruk
(Ihsan  et  al.,  2020).  Temuan  serupa  juga
ditemukan dalam penelitian oleh Ekaputri et
al.  (2023) yang menunjukkan bahwa infeksi
diare  memperburuk  status  gizi  anak  dan
berkontribusi  pada  kejadian  stunting
(Ekaputri et al., 2023).

Diare  pada  balita  sering  menyebabkan
dehidrasi,  gangguan penyerapan  nutrisi,  dan
hilangnya  elektrolit  yang  diperlukan  untuk
pertumbuhan  yang  optimal.  Ketika  balita
mengalami  diare,  tubuh  mereka  kehilangan
cairan  dan  nutrisi  penting  yang  seharusnya
mendukung  pertumbuhannya.  Gangguan
penyerapan  nutrisi  akibat  infeksi  juga
menyebabkan  tubuh  balita  kesulitan  untuk
mendapatkan  energi  yang  cukup  untuk
mendukung pertumbuhan fisik yang optimal,
yang  akhirnya  meningkatkan  risiko  stunting
(Vicky Afni  Qomariyah and Siti  Fatmawati,
2024; Wibowo et al., 2023). Diare pada usia
dini  mengurangi  penyerapan  gizi  dan
memperburuk status gizi anak. Secara khusus,
diare berulang yang dialami pada masa balita
dapat memengaruhi tinggi badan anak, salah
satu indikator utama stunting,  karena nutrisi
yang  dibutuhkan  tubuh  tidak  dapat  diserap
secara  optimal  (Handayani  and
Moedjiherwati,  2024).  Oleh  karena  itu,
penting  untuk  memberikan  perhatian  lebih
terhadap  pencegahan  dan  pengobatan  diare
pada  balita  sebagai  langkah  untuk
mengurangi prevalensi stunting.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
riwayat  ISPA  (Infeksi  Saluran  Pernafasan
Akut)  memiliki  hubungan  yang  signifikan
dengan kejadian stunting pada balita usia 24-

59  bulan.  Berdasarkan  analisis  data,
ditemukan bahwa balita dengan riwayat ISPA
memiliki kemungkinan 4,26 kali  lebih besar
untuk  mengalami  stunting  dibandingkan
dengan  balita  yang  tidak  memiliki  riwayat
ISPA (OR = 4,263,  95% CI:  1,191-15,254).
Hal  ini  menunjukkan bahwa infeksi  saluran
pernapasan atas (ISPA) dapat menjadi faktor
risiko  penting  yang  meningkatkan  kejadian
stunting pada balita.

Infeksi  saluran  pernapasan  akut,  seperti
flu, batuk,  dan pilek,  seringkali berpengaruh
besar pada kesehatan pernapasan balita, yang
pada  akhirnya  memengaruhi  proses
metabolisme  tubuh  (Dinardo  et  al.,  2024;
Karimi et al., 2022; Sutriyawan et al., 2020).
Ketika balita mengalami ISPA, tubuh mereka
berfokus  pada  perlawanan  terhadap  infeksi,
yang menguras energi tubuh dan mengganggu
proses  metabolisme  yang  penting  untuk
pertumbuhan yang optimal.  Selain itu,  ISPA
juga  sering  kali  menyebabkan  penurunan
nafsu makan yang mengarah pada asupan gizi
yang kurang, memperburuk status gizi balita,
dan meningkatkan risiko stunting.

Penelitian  sebelumnya  juga  mendukung
temuan  ini.  Arini  et  al.  (2020)  menemukan
bahwa  frekuensi  dan  durasi  penyakit  ISPA
berhubungan  dengan  kejadian  stunting  pada
balita,  dengan  balita  yang  mengalami  ISPA
berulang  kali  memiliki  risiko  yang  lebih
tinggi untuk mengalami stunting (Arini et al.,
2020). Penelitian oleh Amalina et al.  (2022)
juga  menekankan  pentingnya  menangani
infeksi  saluran  pernapasan  dalam  upaya
mencegah  stunting,  karena  ISPA  yang
berulang  menyebabkan  gangguan  pada
penyerapan  nutrisi  dan  meningkatkan
kemungkinan  terhambatnya  pertumbuhan
pada  balita  (Amalina  et  al.,  2023).  Dengan
adanya  dampak ISPA terhadap nafsu makan
dan  metabolisme  tubuh,  pengaruhnya  pada
status  gizi  balita  sangat  besar,  yang  pada
gilirannya  memperburuk  potensi  mereka
untuk  tumbuh  dengan  optimal.  Hal  ini
memperkuat  pentingnya  pengelolaan  ISPA
yang  baik  untuk  mencegah  gangguan
pertumbuhan pada balita.

P-ISSN: 2338-7068       E-ISSN: 2722-4228 83



KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini,  dapat
disimpulkan  bahwa terdapat  hubungan yang
signifikan  antara  riwayat  penyakit  infeksi,
khususnya diare dan ISPA, dengan kejadian
stunting pada balita usia 24-59 bulan. Balita
yang  memiliki  riwayat  diare  memiliki
kemungkinan  5,27  kali  lebih  besar  untuk
mengalami stunting dibandingkan yang tidak
memiliki  riwayat  diare.  Begitu  pula,  balita
dengan riwayat ISPA memiliki kemungkinan
4,26  kali  lebih  besar  untuk  mengalami
stunting  dibandingkan  yang  tidak  memiliki
riwayat ISPA. 

SARAN

Diperlukan  peningkatan  edukasi  kepada
masyarakat,  terutama  ibu,  mengenai
pencegahan penyakit infeksi seperti diare dan
ISPA  serta  pengaruhnya  terhadap
pertumbuhan anak. Penyuluhan kesehatan di
tingkat komunitas dan puskesmas harus lebih
intensif untuk mengurangi risiko stunting
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